ABSTRAK

CECEP ABDURRAHMAN (2220040051): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Penelitian pada Kelas XI di SMA 2
Muhammadiyah Majalaya Bandung).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang belum sesuai dengan harapan dan motivasi belajar siswa di SMA 2 Muhammadiyah
Majalaya Bandung masih tergolong rendah. Hal itu disebabkan salah satunya oleh peran guru
dalam pembelajaran yang cenderung dominan dengan model pembelajaran konvensional melalui
metode ceramah. Untuk itu diperlukan model pembelajaran inovatif dalam meningkatkan motivasi
belajar serta hasil belajar peserta didik.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: (1) Penerapan model pembelajaran
CTL (contextual teaching and learning) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 2
Muhammadiyah Majalaya; (2) perbedaan motivasi belajar peserta didik dengan model
pembelajaran CTL (contextual teaching and learning) dikelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMA 2
Muhammadiyah Majalaya (3) Perbedaan hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran
CTL(contextual teaching and learning) dikelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional
di kelas kontrol dalam Pembelajaran PAI di Kelas XI SMA 2 Muhammadiyah Majalaya Bandung.

Landasan teori Model Pembelajaran (CTL) mengacu pada filsafat konstruktifisme yaitu
filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya menghafal, namun peserta didik harus
mengkonstruksikan pengetahuan yang telah mereka miliki. Pada dasarnya pengetahuan tidak dapat
dipisah-pisahkan, melainkan pengetahuan tersebut mencerminkan keterampilan yang dapat
diterapkan.

Pendekatan yang digunakan adalah kuasi eksperimen, desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah noniquivalent pretest-postes-only-design. Desain penelitian dengan
satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas XI MIPA 1 dan
kelas kontrol XI MIPA 2 di SMA 2 Muhammadiyah Majalaya. Teknik pengambilan sample yang
digunakan adalah purposive sampling, analisis dengan menggunakan SPSS 26.

Hasil Penelitian ini menunjukan:(1)Pembelajaran PAI di kelas XI SMA 2 Muhammadiyah
Majalaya masih banyak siswa yang kurang termotivasi untuk ikut serta dalam berjalannya proses
pembelajaran, salah satunya dikarenakan metode yang digunakan sering menggunakan metode
ceramah, diskusi, hafalan, dan tugas menulis materi yang akan disampaikan, sehingga membuat
siswa menjadi jenuh dan mudah bosen saat mengikuti pembelajaran. (2) Pembelajaran PAI dengan
model CTL yaitu dengan cara: guru membimbing peserta didik mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan kemampuannya (contructivism), memberikan motivasi (inquiry), memberikan
kesempatan bertanya tentang hal yang belum dipahami (questioning), membentuk kelompok
belajar (learning community) menggunakan media pembelajaran (modelling), melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan (reflection), dan melakukan penilaian terhadap hasil
belajar proses kegiatan belajar mengajar tentang beriman kepada hari akhir dengan menggunakan
Model Pembelajaran CTL disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (3)
Motivasi Belajar berdasarkan perhitungan nilai pre-angket dan postangket, dari tiap tiap item nilai
rata-rata pre-angket motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen deperoleh hasil sebesar 61,06
dan hasil rata-rata pre-test pada kelas kontrol diperoleh hasil sebesar 61,58. Pada hasil rata-rata
post-angket kemampuan motivasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen diperoleh hasil
sebesar 80.24 dan hasil nilai rata-rata post-angket kelas kontrol diperoleh hasil sebesar 76,80 dari
kedua kelas tersebut terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebanyak 3,44 . (4) Hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen diperoleh melalui penilaian pre-test dan post-test dari
pengisian jawaban pilihan ganda sebanyak 25 soal di kelas eksperimen nilai mean sebesar 55,39
dan pre-test pada kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional diperoleh hasil mean
58,39, menunjukan bahwa hasil belajar pre-test kelas kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen,
sedangkan Pada hasil post-test kelas eksperimen diperoleh hasil mean 78,42 dan post-test kelas
kontrol diperoleh mean 69,49 menunjukan bahwa hasil belajar post-test kelas eksperimen lebih



tinggi dari kelas kontrol dengan perbedaan sebanyak 8,93. Menunjukan bahwa hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikan.

ABSTRACT

CECEP ABDURRAHMAN (2220040051): Influence Implementation of Contextual Teaching
and Learning Learning Models Against Motivation Learning and Learning Outcomes Learners in
the Subject of Islamic Religious Education (Research in Class X I at SMA 2 Muhammadiyah
Majalaya Bandung).

This research is motivated by learning outcomes in Islamic Religious Education Learning
that are not in accordance with the expectations and learning motivation of students in SMA SMA
2 Muhammadiyah Majalaya Bandung is still relatively low. This is due, in part, to the teacher's
role in learning which tends to be dominant with the conventional learning model through the
lecture method. For this reason, an innovative learning model is needed to increase motivation
learning and results Study participant educate.

Research objectives This that is For describe:(1)The application of the CTL (contextual
teaching and learning) learning model in learning Islamic Religious Education at SMA 2
Muhammadiyah Majalaya;(2)difference motivation Study participant educate with the
CTL(contextual teaching and learning) learning model in the classroom experiments and learning
models conventional in class control in learning Islamic Religious Education in Class XI SMA
SMA 2 Muhammadiyah Majalaya (3) Difference results Study participant educate with the CTL
(contextual teaching and learning) learning model in the classroom experiments and learning
models conventional in class control in Learning Islamic Religious Education in Class XI SMA 2
Muhammadiyah Majalaya.

The theoretical basis of the Learning Model (CTL) refers to the philosophy of
constructivism, namely a learning philosophy which emphasizes that learning is not just
memorizing, but students must construct the knowledge they already have. Basically, knowledge
cannot be separated, but rather reflects skills that can be applied.

The approach used was quasi-experimental, the research design used in this study was a
non-equivalent pretest-posttest-only-design. Research design with one experimental class and one
control class. The experimental class is class XI MIPA 1 and control class XI MIPA 2 at Majalaya
Muhammadiyah High School. The sampling technique used is purposive sampling, analysis using
SPSS 26.

The results of this research show that: (1) Learning in class XI SMA 2 Muhammadiyah
Majalaya Still Lots less students motivated For follow as well as in the ongoing learning process
, one of them because method used _ often use method lectures , discussions , memorization , and
assignments write material to be delivered , so make student become bored and easy bored moment
follow learning. (2) PAI learning with the CTL model is done by: the teacher guides students to
construct their own knowledge and abilities ( constructivism ), provides motivation ( inquiry ),
provides opportunities to ask questions about things that are not yet understood ( guestioning ),
forms study groups ( learning community ). using learning media ( modelling ), reflecting on the
learning that has been done ( reflection ), and assessing learning outcomes the process of teaching
and learning activities about believing in the last day by using. The CTL Learning Model is adapted
to the Learning Implementation Plan (RPP). (3) Based on the calculation of the pre-questionnaire
and post-questionnaire values, from each item the prequestionnaire average value of the
experimental class students' learning motivation obtained a result of 61.06 and the average pre-test
result in the control class obtained a result of 61.58. On the average post-questionnaire results of
students' learning motivation abilities in the experimental class, the results obtained were 80.24
and the results of the average post-questionnaire value for the control class obtained a result of
76.80 for the two classes, there was a difference in students' learning motivation of 3.44. (4) The
learning outcomes of students in the experimental class were obtained through pre-test and post-
test assessments from filling out 25 multiple-choice answers in the experimental class mean value
of 55.39 and the pre-test in the control class using the conventional model obtained a mean result
of 58.39, indicating that the learning outcomes of the pre-test control class were higher than the
experimental class, while in the post-test results of the experimental class the mean result was 78,



42 and the post-test control class obtained a mean of 69.49 indicating that the post-test learning
outcomes of the experimental class were higher than the control class with a difference of 8.93.
Shows that the learning outcomes of the experimental class and the control class have a significant
difference.
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